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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis dan keterangan yang telah ditemukan 

oleh pengkaji bahwa dapat menyimpulkan bebrapa hal yang berkaitan 

dengan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Tata cara pelaksaan tradisibarodak rapancar di desa Pukat Kecamatan 

Utan dilakukan ketika pasangan calon pengantin akan melakukan 

pernikahan.Pasangan pangantin tersebut akan dilulurkan odak pada 

bagian wajah dan tangan serta pada kedua jari tangannya akan 

ditempelkan pewarna kuku yang disebut pancar.Tujuan dari acara 

barodak itu sendiri yaitu sebagai ritual pembersihan secara lahir dan 

batin. Selain itu masyarakat desa Pukat melangsungkan acatra perikahan 

hendaknya mengikuti serangkaian proses adat selanjutnya sesuai 

instruksi dari tokoh adat. Setiap rangkaian proses adat pernikahan  

dilakukan sama dengan masyarakat didesa lainnya artinya tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara prosesi adat masing- masing desa di 

Sumbawa. 

2. Makana filosofis kurtural baraodak rapancar sebagai berikut barodak 

yang bermkana  pembersian  diri  dalam rangka sebelum melaksanakan 

janji suci atu perjanjian, badaet membersihklan sisa keburukan pada 

kedua pasangan pembelai seblum hari nikah,dan  rapancar  itu 

dikamsudkan untuk memberikan corak cahaya yang cerah sehinga 



 

memberikan warna kegembiraan dan bersuka cinta serta pertanda bahwa 

kedua pasangan tersebut telah menikah. 

1.2  Saran 

1. Bagi tokoh adat untuk mempertibangkan kemaslahatan terhadap adat 

yang dilakukan oleh masyarakat karena masyarakat tidak sama terhadap 

mampu tidaknya melakukan ritual adat dalam perkawinan didesa Pukat 

2. Dengan adanya penelitian ini bagi  masyarakat dan generasi muda  

khususnya  masyarakat Sumbawa agar tetap mempertahankan dan 

melestarikan adat barodak rapancar yang kaya akan makna dan nilai-

nilai positif di setiap pelaksanaannya.  

3. Keinginan peneliti kedepannya mengharapkan  penelitian ini agar 

menjadi refrensi  sehingga dapat meneliti lebih banyak mengenai makna 

filosofis dari ritual-ritual adat lainnya dari daerah yang ada di Pronvinsi 

Nusa Tenggara Barat. 
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